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MOTTO
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“Ecky Zaskia”
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ABSTRAK
Zaskia N., Ecky. 2025. Pengembangan Modul Ajar Berdiferensiasi Proses Pada Mata

Pelajaran IPAS untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas III MI. Skripsi,
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Keislaman,
Universitas Islam Raden Rahmat Malang. Pembimbing: Nanik Ulfa, M.Pd

Kata Kunci: Modul Ajar Berdiferensiasi Proses, Hasil Belajar, IPAS

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh proses pembelajaran dimana guru masih
menggunakan modul ajar umum dalam pembelajaran dan metode pengajaran yang di
gunakan oleh guru masih menggunakan metode ceramah pada mata pelajara IPAS.
Akibatnya siswa masih kesulitan dalam memahami isi materi dan hal tersebut berdampak
pada hasil belajar siswa terutama ranah kognitif belum mencapai KKM. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pengembangan Modul Ajar Berdiferensiasi
Proses untuk digunakan dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas III MI Raden
Bagus Talok. Metode yang digunakan adalah penelitian ini adalah metode penelitian dan
pengembangan (development and search) 4-D dengan Langkah langkahnya yang terdiri
dari 4 tahapan: a) Define (pendefinisian), b) Design (perancangan), c) Development
(pengembangan), d) Dissimenate (penyebaran).

Hasil uji kelayakan bahan ajar masuk pada kriteria sangat layak berdasarkan
validasi bahan ajar dengan skor 70 maka dan presentase 100 % maka dapat dikategorikan
“sangat valid “, berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi dengan skor 35 dan presentase
100 % maka dapat dikategorikan “ sangat valid” dan berdasarkan hasil validasi oleh ahli
praktisi dengan skor 30 dan presentase 100% maka dapat dikategorikan “sangat
valid”sehingga Modul Ajar Berdiferensiasi Proses ini “sangat layak” digunakan
sedangkan dari uji coba kelompok kecil naik sebesar 50% dengan 5 siswa dari 6 siswa
mendapatkan nilai diatas KKM, pada tahap uji coba kelompok besar naik sebesar 60%
dengan 17 siswa dari 18 siswa mendapatkan nilai mencapai KKM.
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ABSTRACT

Zaskia N., Ecky. 2025. Development of Differentiated Process Teaching Modules in
Science Subjects to Improve Learning Outcomes of Grade III MI Students.
Thesis, Elementary Madrasah Teacher Education Study Program, Faculty of
Islamic Studies, Raden Rahmat Islamic University of Malang. Advisor: Nanik
Ulfa, M.Pd

Keyword : Differentiated Learning Module Process, Learning Outcomes, Science
This research is motivated by the learning process where teachers still use general

teaching modules in learning and the teaching methods used by teachers still use the
lecture method in the subject of science. While students are more focused and
enthausiastic in learning that involves students, as a result students still have difficulty in
undestanding the contents og the material and this has an impact on student learning
outcomes, especially the cognitive domain has no reached the KKM. The purpose of this
study is to determine the process of developing a Differentiated Process Teaching Module
to be used in improving the learning outcomes of class III students of MI Raden Bagus
Talok. The method used in this study is the 4D research and development method
(development and search) with steps consisting of 4 stages: a) Define, b) Design, c)
Development, d) Disseminate.

The results of the feasibility test of teaching materials fall into the criteria of very
feasible based on the validation of teaching materials with a score of 70 and a percentage
of 100%, it can be categorized as "very valid", based on the validation results by material
experts with a score of 35 and a percentage of 100%, it can be categorized as "very valid"
and based on the validation results by expert practitioners with a score of 30 and a
percentage of 100%, it can be categorized as "very valid" so that this Differentiated
Process Teaching Module is "very feasible" to use, while from the small group trial it
increased by 50% with 5 out of 6 students getting scores above the KKM, at the large
group trial stage it increased by 60% with 17 out of 18 students getting scores reaching
the KKM.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara.1 Dengan demikian Pendidikan adalah segala

sesuatu yang mempengaruhi pertumbuhan, perubahan dan kondisi setiap manusia.

Perubahan yang terjadi adalah pengembangan potensi anak didik, baik pengetahuan,

ketrampilan, maupun sikap dalam kehidupannya.2 Pendidikan memiliki peran dan

tugas yang penting dari segi aspek kognitif dan afektif di kehidupan manusia. Maka

dari itu, menjadi tanggung jawab yang besar bagi orang untuk mengetahui dan

mengikuti prosesnya.3 Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan

merupakan fondasi utama dalam membentuk generasi masa depan yang cerdas dan

berkualitas.

Selain itu, untuk mewujudkan sistem pendidikan nasional yang berkualitas

diperlukan adanya standar pendidikan, salah satunya adalah standar proses

pendidikan diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 65

Tahun 2019. Menurut peraturan tersebut proses pembelajaran dalam satuan

1 Indonesia, “Sistem Pendidikan Nasional.” (Jakarta: Direktorat Pendidikan Menengah Umum, 2003), hal.02
2 Pristiwanti et al., “Pengertian Pendidikan.” (Jurnal Pendidikan Dan Konseling (JPDK), 2022), hal. 7911-
7915.
3 Fahira et al., “Peranan Filsafat Pendidikan Dalam Pembentukan Moralitas Siswa.”(Edu Sociata: Jurnal
Pendidikan Sosiologi, 2023), hal. 29-40.
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pendidikan nasional diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,

menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang

dan analisis yang bersifat rasional. Dengan menerapkan proses dan sikap ilmiah,

siswa dapat memperoleh pengatahuan dan keterampilan secara utuh, sehingga

pembelajaran menjadi bermakna bagi mereka. Dalam hal ini bermakna yaitu

pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang telah dipelajari melalui

pengalaman langsung.

Selain belajar tentang konsep, guru juga perlu menamkan pendidikan

karakter kepada siswa. Karena siswa yang memiliki karakter yang baik maka

proses pembelajaran juga akan menjadi lebih baik. Pendidikan karakter bertujuan

untuk membentuk nilai-nilai positif dan sikap baik pada siswa. Pendidikan karakter

ini terfokus untuk pengembangan kepripadian yang positif, moralitas, etika, serta

sikap dan perilaku yang mendukung, karenanya pendidikan karakter bagi siswa

merupakan hal yang sangat penting karena siswa dapat menerapkan perilaku-

perilaku yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter dapat

dilakukan sejak usia dini.

Analisis dilakukan melalui observasi pada siswa dengan mengamati proses

pembelajaran didalam kelas serta kebutuhan yang diperlukan didalam proses

belajar mengajar kelas III MI Raden Bagus. Melalui tahap analisis awal terhadap

siswa, yang diamati oleh peneliti adalah tercukupinya kebutuhan belajar siswa

didalam proses pembelajaran dan rata-rata kemampuan kognitif siswa, sehingga

peneliti dapat mengetahui rata-rata kemampuan kognitif siswa berada di kelompok

rendah, sedang, tinggi atau sangat tinggi berdasarkan ulangan harian mata pelajaran
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ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS). Sedangkan pada proses pengamatan

didalam kelas, proses pembelajaran masih banyak menggunakan metode ceramah

dan guru masih menggunakan modul pembelajaran pada umumnya, sehingga

proses pembelajaran menjadi monoton dan tidak menarik. Dengan kurang

menariknya proses pembelajaran membuat minat belajar siswa menurun yang

mengakibatkan siswa kurang aktif dalam pembelajaran dan dari hal itu dapat

mempengaruhi hasil belajar siswa kedepannya, maka harus segera diberikan solusi

permasalahannya

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Ibu Farah Fatimatuz

Zahroh, S.Pd., selaku wali kelas sekaligus pengampu mata Pelajaran Ilmu

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) kelas III MI Raden Bagus Talok, ditemukan

bahwa sebagian siswa masih kesulitan memahami isi materi yang sudah mereka

pelajari. Hal ini dapat mempengaruhi hasil belajar siswa kelas III, terutama dalam

ranah kognitif. Pada saat observasi, ditemukan bahwa guru masih menggunakan

modul ajar atau RPP pada umumnya. Metode pembelajaran yang digunakan oleh

guru masih berupa ceramah, yang mengakibatkan siswa tidak kondusif dan pasif

saat proses pembelajaran berlangsung. Siswa juga mengalami kesulitan dalam

mengaitkan permasalahan yang dihadapi dengan konsep dan informasi yang telah

dijelaskan sebelumnya oleh guru. Keadaan ini menunjukkan perlunya perbaikan

dalam proses pembelajaran dengan mengembangkan modul ajar yang lebih

interaktif, menarik dan dapat mencukupi kebutuhan belajar siswa. Selain itu, perlu

diterapkan metode pengajaran yang inovatif dan partisipatif untuk mendorong

siswa dalam meningkatkan hasil belajar, belajar mandiri, berpikir kreatif, serta
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merasa tertarik dan termotivasi untuk aktif mencari informasi pembelajaran sendiri.

Dengan demikian, diharapkan siswa dapat lebih memahami materi yang diajarkan

dan meningkatkan hasil belajar mereka secara keseluruhan.

Berdasarkan permasalahan yang sudah dipaparkan peneliti merasa tertarik

untuk merancang dan mengembangkan Modul Ajar Berdiferensiasi Proses dalam

pembelajaran IPAS. Alasan peneliti memilih Modul Ajar Berdiferensiasi Proses

karena dapat membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan pembelajaran,

serta memudahkan guru dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan

karakteristik pembelajaran IPAS yang mendorong siswa untuk memecahkan

permasalahan secara mandiri sesuai data yang diperoleh. Pembelajaran

berdiferensiasi proses mengembangkan kemampuan belajar siswa dengan

memberikan ruang bagi semua siswa untuk belajar dengan cara paling efektif bagi

mereka, dan mengoptimalkan potensi setiap individu dalam konteks kelas yang

beragam. Gagasan inilah yang mendasari peneliti tertarik untuk membuat penelitian

yang berjudul "Pengembangan Modul Ajar Berdiferensiasi Proses Pada Mata

Pelajaran IPAS untuk meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas III".

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pengembangan modul ajar berdiferensiasi proses pada mata

pelajaran IPAS untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas III?
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2. Bagaimana kelayakan dan efektifitas penggunaan modul ajar berdiferensiasi

proses pada mata pelajaran IPAS untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas

III?

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan

Tujuan dari penelitian dan pengembangan ini yaitu untuk:

1. Untuk mengetahui bagaimana proses pengembangan modul ajar berdiferensiasi

proses pada mata pelajaran IPAS untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas

III.

2. Untuk mengetahui kelayakan dan efektifitas penggunaan modul ajar

berdiferensiasi proses pada mata pelajaran IPAS untuk meningkatkan hasil

belajar siswa kelas III.

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Dalam penelitian pengembangan ini, produk pengembangan yang dihasilkan yaitu

bahan ajar mata pelajaran IPAS, yang berupa Modul Ajar Berdiferensiasi Proses.

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini memiliki kekhasan atau

keistimewaan tertentu, yaitu:

1. Modul Ajar Berdiferensiasi Proses bertujuan untuk menciptakan pengalaman

belajar yang lebih aktif, menyenangkan, dan bermakna bagi siswa, serta

mengembangkan keterampilan dan sikap yang penting untuk kehidupan sehari-

hari. yang dikembangkan akan ditujukan kepada objek penelitian ini yaitu siswa

kelas III MI Raden Bagus Talok Turen.

2. Modul Ajar Berdiferensiasi Proses di kembangkan sesuai dengan materi IPAS

yaitu Denah Rumahku..
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3. Modul Ajar Berdiferensiasi Proses ini lebih terfokus pada penerapan metode

pembelajaran saja

4. Modul Ajar Berdiferensiasi Proses dirancang untuk memberikan layanan

terhadap masing-masing siswa sesuai dengan gaya belajarnya

a) Kelompok Visual: Dalam Kelompok ini metode pembelajaran yang

digunakan adalah Metode Pembelajaran Kontekstual. Dalam pembelajaran

ini guru akan mengaitkan materi dengan kehidupan nyata sehingga

memungkinkan siswamenangkap makna dari yang pelajari, mengkaitkan

pengetahuan baru dengan pegetahuan dan pengalaman yang sudah dimiliki.

Kemudian guru akan memberi penugasan berupa mengeksplorasi di

lingkungan sekitar.

b) Kelompok Kinestetik: Dalam kelompok ini metode pembelajaran yang

digunakan adalah Metode bermain peran dan simulasi. Guru menggunakan

tayangan video atau youtube, siswa diminta mencermati alur cerita dan

peran dari tokoh-tokoh yang ada kemudian berlatih sesuai tokoh yang

diperankan. Kemudian setelah pemaparan materi guru memberi penugasan

berupa memberikan sebuah topik cerita kemudian siswa akan mulai bermain

peran. Dengan tujuan siswa dapat memecahkan masalah yang di berikan

oleh guru melalui topik cerita.

c) Kelompok Auditori: Dalam kelompok ini metode pembelajaran yang

digunakan adalah Metode Diskusi Kelompok. Setelah guru memaparkan

materi melalui metode ceramah, guru akan memberikan penugasan berupa

topik masalah kepada siswa yang kemudian akan didiskusikan untuk
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memecahkan permasalahannya. Metode memungkinkan terjadi interaksi

dan saling tukar pendapat, pengalaman, dan informasi. Guru juga dapat

melatih siswa bagaimana menghargai pendapat orang lain melalui metode

diskusi kelompok ini.

5. Modul Ajar Berdiferensiasi Proses yang dikembangkan mudah diakses kapan

pun dan dimanapun karena modul ajar ini dapat diakses melalui koneksi internet

dan dapat dicetak secara fisik.

6. Modul Ajar ini berbeda dengan modul ajar berdiferensiasi lainnya, karena modul

ajar ini lebih terfokus pada diferensiasi prosesnya.

7. Sasaran produk yaitu siswa kelas III MI Raden Bagus Talok Turen

8. Komponen Modul Ajar Berdiferensiasi Proses yang akan dikembangkan meliputi

empat bagian yaitu cover (depan dan belakang), Informasi Umum, Kompetensi

Inti dan Lampiran sesuai dengan tahapan Modul Ajar Berdiferensiasi Proses,

yaitu

a) Cover depan terdapat judul materi, jenjang kelas dan nama penyusun.

b) Informasi umum berisi: indentitas modul (Nama penyusun, Instansi

pendidikan, tahun Pelajaran, jenjang sekolah, mata Pelajaran, kelas/ fase,

topik, capaian pembelajaran dan alokasi waktu).; kompetensi awal ; P5RA;

SARPRAS; target peserta didik; jumlah siswa; model pembelajaran.

c) Kompetensi Inti berisi; Tujuan kegiatan pembelajaran; pemahaman bermakna;

pertanyaan pemantik; kegiatan pembelajaran (pembuka, inti, penutup);

asesmen/ penilaian (Formatif & Sumatif); kegiatan pengayaan dan remidial.
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d) Lampiran berisi; Lembar kerja siswa; bahan bacaan guru dan siswa;

glosarium.

E. Pentingnya Penelitian dan pengembangan

Pengembangan Modul Ajar Berdifernsiasi Proses pada mata pelajaran IPAS materi

denah rumahku sangat penting untuk dilakukan karena dengan beberapa alasan,

yaitu:

1. Belum ada modul ajar yang sesuai dengan karakteristik siswa.

2. Guru masih menggunakan metode ceramah atau penjelasan secara lisan pada

denah rumahku.

3. Siswa masih kesulitan memahami isi materi pembelajaran

4. Hasil belajar terutama ranah kognitif belum mencapai KKM

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan

1. Asumsi

Pengembangan ini mengasumsikan bahwa:

a. Modul ajar yang digunakan guru sudah sesuai dengan karakteristik siswa.

b. Metode pembelajaran yang digunakan sudah sesuai dengan kebutuhan siswa.

c. Siswasudah memahami materi pembelajaran.

d. Hasil belajar terutama ranah kognitif sudah mencapai KKM.

2. Keterbatasan Pengembangan

a. Keterbatasan waktu oleh peneliti sehingga materi dalam penelitian

pengembangan ini hanya terbatas pada mata Pelajaran materi Denah

Rumahku

b. Uji coba hanya terbatas pada siswa kelas III MI Raden Bagus Talok Turen.
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c. Hanya pada materi Denah Rumahku.

d. Desiminasi hanya diberikan pada kelas III MI Raden Bagus Talok Turen

G. Definisi Operasional

1. Model Pembelajaran Berdiferensiasi pendekatan pengajaran yang dirancang

untuk mengakomodasi perbedaan individu siswa dalam hal kemampuan,

minat, dan gaya belajar.

2. Modul Ajar adalah perangkat pembelajaran yang berisi rencana pelaksanaan

pembelajaran untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan yang

diharapkan. Modul ajar dirancang untuk memandu guru dalam

melaksanakan pembelajaran, dan dapat berupa buku, presentasi digital, atau

jenis bahan ajar lainnya. Modul ajar berbeda dengan bahan ajar, yang

mencakup semua sumber yang digunakan oleh guru untuk mendukung

proses belajar mengajar.

3. Pembelajaran diferensiasi proses adalah strategi pembelajaran yang

dilakukan dengan membedakan proses belajar siswa. Strategi ini dilakukan

untuk membantu siswa dalam memahami materi dan mencapai

keterampilan yang diharapkan.

4. Hasil Belajar adalah pencapaian atau pengetahuan yang diperoleh seseorang

setelah mengikuti suatu proses pembelajaran. Dalam penelitian ini hasil

belajar yang dimaksud adalah penguasaaan terhadap aspek kognitif.
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